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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

 

1. Tidak adanya batas untuk membedakan stall berdasarkan fungsinya 

sehingga kegiatan perawatan dan perbaikan yang kurang maksimal.  

2. Belum adanya gudang penyimpanan peralatan sehingga alat kerja masih 

belum tertata rapi. 

3. Penyalah gunaan salah satu stall untuk lahan parkir karyawan yang 

seharusnya stall tersebut dapat dimanfaatkan untuk jalur keluar-

masuknya kendaraan ke lahan parkir.  

4. Belum adanya pertolongan pertama pada kecelakan atau P3K yang 

seharusnya pada area kerja dilengkapi dengan P3K tersebut.  

5. Stall pengelasan masih berantakan masih terdapatnya colokan listrik 

yang tidak ada stop kontak bisa menyebabkan kecelakan kerja seperti 

tersentrum aliran listrik. 

6. Perawatan body masih dilakukan diluar ruangan dapat menyebabkan 

hasil yang tidak maksimal dalam pekerjaan pengecatan body. 

7. Masih banyak oli berceceran dilantai stall bisa menyebabkan 

kecelakaan kerja seperti terpeleset. 

8. Tidak adanya gudang penyimpanan alat pekerjaan mekanik. 

9. Belum terpasang rambu-rambu peringatan dan rambu larangan diarea 

bengkel. 

10. Lorong perbaikan ada sampah dan ceceran oli dapat menyebabkan 

ketidak nyamanan bagi para pekerja. 
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5.2.  Saran 

Berikut adalah beberapa saran untuk pengembangan lebih lanjut terhadap 

penelitian skripsi ini : 

 

1. Setiap stall harus sesuai dengan jenis kegiatan yang telah ditentukan 

berdasarkan jenis perbaikan dan perawatan.  

2. Pada  lantai stall terdapat rambu larangan yang bertujuan untuk 

memberikan petunjuk keselamatan orang yang berada di area bengkel.  

3. Salah satu stall digunakan sebagai jalur keluar-masuk untuk kendaraan 

dan pada stall tersebut terdapat lampu peringatan yang ditujukan 

kepada pejalan kaki yang berada diarea stall tersebut.  

4. Meletakkan speaker informasi untuk mempermudah penyampaian 

informasi penting yang harus diketahui oleh seluruh karyawan di area 

bengkel.  

5. Pekerjaan perawatan body yang seharusnya didalam ruangan supaya 

mendapatkan hasil yang maksimal untuk pengecatan. 

6. Lorong perbaikan mempunyai pintu keluar-masuk yang tidak 

menggangu ketika melakukan pekerjaan pada kolong kendaraan. 

7. Meletakkan rambu peringatan dan rambu larangan supaya pekerja dan 

pejalan kaki bisa mengetahui area larangan dan area pekerja untuk 

keselamatan kerja pada area bengkel. 

8. Alat-alat pekerja dan ban baru bisa disusun secara tersendiri di gudang 

penyimpanan alat untuk mempermudah mekanik dalam melakukan 

pencarian alat yang digunakan. 

9. Menyalurkan oli bekas disuatu tempat supaya tidak berceceran dilantai 

stall dan di lorong perbaikan untuk menghindari kecelakaan kerja. 

10. Meletakkan kotak P3K diarea pekerja dengan jarak yang mudah 

dijangkau dan mudah dilihat, ketika terjadi kecelakaan kerja kotak P3K 

bisa menjadi pertolongan pertama pada kecelakaan tersebut. 
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